
ANALISIS EFISIENSI USAHATANI JAGUNG (Zea mays.L)  

(Studi Kasus : Desa Pajaran Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh : 

ADELIA PUTRI PANGESTUTI 

220.01.0.32001 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

MALANG 

2024 



ANALISIS EFISIENSI USAHATANI JAGUNG (Zea mays.L) 

(Studi Kasus : Desa Pajaran Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

Gelar Sarjana Pertanian Strata Satu (S-1) 

 

 

Oleh : 

ADELIA PUTRI PANGESTUTI 

220.01.0.32001 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

MALANG 

2024 



RINGKASAN 

 

Adelia Putri Pangestuti (220.01.0.32001). Analisis Efisiensi Usahatani Jagung 

(Zea mays) (Studi Kasus : Desa Pajaran Kecamatan Rembang Kabupaten 

Pasuruan) Dosen Pembimbing : 1. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP. 2. Lia Rohmatul 

Maula, SP ,. MP. 
 

Jagung merupakan salah satu komoditas utama tanaman pangan yang 

mempunyai peranan strategis dalam pembangunan pertanian dan perekonomian 

nasional. Produksi jagung nasional meningkat setiap tahun, namun hingga kini 

belum mampu memenuhi permintaan kebutuhan dalam negeri. Pemerintah 

menunjukkan keberpihakan dengan mengupayakan pemenuhan permintaan 

jagung berasal dari produksi dalam negeri. Usahatani jagung dapat di kembangkan 

untuk mewujudkan pertanian yang berkelanjutan, sehingga pertani perlu 

memanfaatkan faktor-faktor produksi secara efektif dan efisien untuk mencapai 

hasil produksi jagung. Terbatasnya pengetahuan petani mengenai analisis 

usahataninya menyebabkan petani belum mengetahui dengan tepat apakah 

usahatani jagung yang dilakukan apakah layak untuk diusahakan kedepannya. 

Terdapat kesenjangan sosial diantara petani-petani di daerah tersebut banyak 

petani yang belum sejahtera dan sebagian besar para petani tersebut belum 

melakukan perhitungan input dan output untuk mengetahui besar keuntungan dan 

kelayakan usahatani yang dijalankan, maka perlu mempertimbangkan faktor-

faktor produksi untuk dapat meningkatkan keuntungan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi usahatani jagung, dan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi usahatani jagung. 

Lokasi pada penelitian ini berada di Desa Pajaran Kecamatan Rembang 

Kabupaten Pasuruan. Penentuan lokasi penelitian ditetapkan dengan 

menggunakan metode secara sengaja (purposive), dan pengambilan sampel 

dilakukan dengan random sampling sebanyak 55 petani yang menanam jagung. 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan wawancara langsung kepada petani yang 

dipilih secara acak. Data pendukung diperoleh dari Kantor Desa, BPS Kabupaten 

Pasuruan dann dinas terkait lainnya. Data penelitian antara data karakteristik 

responden, dan data usahatani. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analaisis biaya usahatani dan analisis fungsi keuntungan Cobb Douglas yang 

dinormalkan dengan harga output. 

Dari hasil penelitian diketahui efesiensi usahatani jagung di Desa Pajaran, 

Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan menunjukkan R/C Ratio sebesar 2,3. 

Hal ini R/C Ratio 2,3 > 1 dapat dikatakan usahatani jagung di lokasi penelitian 

menguntungkan dan layak dikembangkan. Karena setiap pengeluaran Rp 1 maka 

dapat menghasilkan penerimaan sebesar Rp.1,3. Penerimaan usahatani jagung 

diperoleh  Rp. 35.747.700/Ha/MT, total biaya yang dikeluarkan oleh petani untuk 

usahatani jagung pada lokasi penelitian adalah Rp. 9.856.000/Ha/MT dengan 

keuntungan yang diperoleh petani adalah Rp. 25.891.700/Ha/MT. Faktor-faktor 

produksi yang berpengaruh positif terhadap keuntungan usahatani jagung di Desa 

Pajaran, Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan adalah variabel Luas Lahan 

(X1) Tenaga Kerja (X2), Pupuk Phonska (X5), Tetes Tebu (X6) sedangkan variabel 

Pestisida (X7) berpengaruh negatif pada keuntungan usahatani jagung.  



Saran yang perlu diberikan yaitu berkaitan degan penelitian ini. Diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel bebas (independent) 

yang belum ada dalam penelitian ini sesuai dengan kegiatan usahatani jagung (Zea 

mays L). Saran untuk petani Desa Pajaran, Kecamatan Rembang,  Kabupaten 

Pasuruan agar dapat meningkatkan luas lahan dengan cara usahatani secara 

berkelompok agar produktivitas yang dihasilkan meningkat. Penggunaan tenaga 

kerja perlu diperhatikan agar dapat meingkatkan efisensi usahtani. Penggunaan 

pupuk phonska dan tetes tebu sebaiknya ditambah agar dapat meningkatkan 

produksi. Penggunaan pestisida harus sesuai dengan dosis yang dianjurkan agar 

dapat menghasilkan produksi jagung meningkat sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi dalam usahatani. 



SUMMARY 

 

Adelia Putri Pangestuti (220.01.0.32001). Analisis Efisiensi Usahatani Jagung 

(Zea mays) (Studi Kasus : Desa Pajaran Kecamatan Rembang Kabupaten 

Pasuruan) Dosen Pembimbing : 1. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP. 2. Lia Rohmatul 

Maula, SP ,. MP. 
 

Corn is one of the main food crop commodities which has a strategic role 

in agricultural development and the national economy. National corn production 

increases every year, but until now it has not been able to meet domestic demand. 

The government shows its support by trying to fulfill corn demand from domestic 

production. Corn farming can be developed to realize sustainable agriculture, so 

farmers need to utilize production factors effectively and efficiently to achieve 

corn production results. The limited knowledge of farmers regarding the analysis 

of their farming means that farmers do not yet know exactly whether the corn 

farming they are carrying out is worth pursuing in the future. There is a social gap 

between farmers in this area, many farmers are not yet prosperous and most of 

these farmers have not calculated input and output to determine the profit and 

feasibility of the farming business they are running, so it is necessary to consider 

production factors to increase profits. 

This research aims to determine the efficiency of corn farming, and to 

analyze the factors that influence the efficiency of corn farming. The location of 

this research is in Pajaran Village, Rembang District, Pasuruan Regency. 

Determining the research location was determined using a purposive method, and 

sampling was carried out by random sampling of 55 farmers who planted corn. 

This research data was collected by direct interviews with randomly selected 

farmers. Supporting data was obtained from the Village Office, Pasuruan Regency 

BPS and other related agencies. Research data includes respondent characteristics 

data and farming data. The data analysis method used is farming cost analysis and 

Cobb Douglas profit function analysis which is normalized by output prices. 

From the research results, it is known that the efficiency of corn farming in 

Pajaran Village, Rembang District, Pasuruan Regency shows an R/C Ratio of 2.3. 

This R/C Ratio of 2.3 > 1 can be said to mean that corn farming at the research 

location is profitable and worthy of development. Because every Rp. 1 spent can 

generate income of Rp. 1.3. Revenue from corn farming was obtained at IDR. 

35,747,700/Ha/MT, the total costs incurred by farmers for corn farming at the 

research location are Rp. 9,856,000/Ha/MT with the profit obtained by farmers 

being Rp. 25,891,700/Ha/MT. Production factors that have a positive influence on 

the profits of corn farming in Pajaran Village, Rembang District, Pasuruan 

Regency are the variable Land Area (X1) Labor (X2), Phonska (X5), Sugar 

Molasses (X6), Pesticide variable (X7) negative effect on corn farming profits. 

Suggestions that need to be given are related to this research. It is hoped 

that future researchers will add independent variables that are not yet in this 

research in accordance with corn farming activities (Zea mays L). Suggestions for 

farmers in Pajaran Village, Rembang District, Pasuruan Regency to increase their 

land area by farming in groups so that the resulting productivity increases. It is 



necessary to pay attention to the use of labor in order to increase the efficiency of 

farming. The use of phonska fertilizer and sugar cane molasses should be 

increased to increase production. The use of pesticides must be in accordance with 

the recommended dosage in order to increase corn production so that it can 

increase efficiency in farming. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah sehingga 

membuat negara Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki potensi 

sangat besar dalam sektor pertanian. Pertanian adalah salah satu sektor utama 

yang menunjang kehidupan masyarakat, hal ini dikarenakan sebagian besar 

masyarakat Indonesia bekerja di sektor pertanian. Berdasarkan hal tersebut maka 

pertanian merupakan salah satu penopang perekonomian nasional. Menurut data 

Badan Pusat Statistik 2020 dalam (Pratiwi et al., 2023) masyarakat yang bekerja 

di sektor pertanian berjumlah 38,23 juta orang tenaga kerja atau sekitar 29,76% 

dari jumlah penduduk yang bekerja sebanyak 128,45 juta orang, sementara itu 

sisanya bekerja di bermacam-macam sektor di luar pertanian. 

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan 

peningkatan kesejahteraan petani. Peran sektor pertanian dalam pembangunan 

Indonesia dapat dilihat dari kotribusi pada sektor pertanian tehadap perekonomian 

nasional (Zainul, 2023). Subsektor yang memiliki peran penting dalam 

pembangunan pertanian adalah subsektor tanaman pangan, karena dapat 

menyediakan bahan pangan utama bagi masyarakat untuk menunjang 

kelangsungan hidup (Ernida et al., 2023). Jagung merupakan salah satu komoditas 

utama tanaman pangan yang mempunyai peranan strategis dalam pembangunan 

pertanian dan perekonomian nasional. Posisi jagung sebagai pangan strategis 

karena jagung adalah salah satu komoditas pertanian stimulator inflasi.  

Jagung memiliki fungsi yang potensial sebagai bahan subtitusi beras karena 

memiliki kandungan karbohidrat, kalori dan protein (Joko et al., 2022). Jagung 

mempunyai sifat multiguna yang sering disebut 4F, yaitu untuk pangan (food), 

pakan (feed), bahan bakar (fuel), dan bahan baku industri (fiber) (Pratiwi et al., 

2023). Sebagian besar kebutuhan jagung domestik adalah untuk pakan dan 

industri pakan (57%), sisanya (34%) untuk pangan, dan (9%) kebutuhan industri 

lainnya. Selain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, produksi jagung 

nasional juga berpeluang besar untuk memasok pasar jagung dunia yang mencapai 

sekitar 8 juta ton/tahun (Joko et al., 2022).  
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Berdasarkan Badan Pangan Nasional (2023), prognosa kebutuhan jagung 

pada tahun 2023 sebesar 15,7 juta ton per tahun dipenuhi dari produksi dalam 

negeri sebesar 13,79 juta ton dan impor 1,19 juta ton. Produksi jagung utamanya 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan industri dan pakan. Pengolahan jagung 

untuk industri di antaranya untuk pati, pemanis, corn grits, industri terintegrasi 

dengan peternakan, industri makanan ringan dan etanol. Sedangkan jagung untuk 

pakan digunakan untuk peternak mandiri dan industri pakan (R. Prasetyo et al., 

2024). 

Permintaan jagung Indonesia dipenuhi dari produksi nasional dan impor. 

Produksi jagung nasional meningkat setiap tahun, namun hingga kini belum 

mampu memenuhi permintaan kebutuhan dalam negeri. Pemerintah menunjukkan 

keberpihakan dengan mengupayakan pemenuhan permintaan jagung berasal dari 

produksi dalam negeri. Pertumbuhan ekspor jagung selama lima tahun terakhir 

rata-rata 166,29%. Ekspor jagung mengalami penurunan dari tahun 2018 

sebanyak 341,52 ribu ton menjadi 236,22 ribu ton tahun 2022. Menurut Kementan 

2023 dalam (Prasetyo et al., 2024) pengendalian ekspor jagung dilakukan untuk 

pemenuhan kebutuhan dalam negeri yang meningkat, khususnya untuk bahan 

baku pakan ternak. Fakta tentang kebutuhan jagung domestik yang terus 

meningkat setiap tahunnya, harus disikapi petani sebagai motivasi untuk terus 

menjalankan usahatani jagung dan meningkatkan volume produksinya. panen 

jagung merupakan salah satu komponen penting produksi jagung.   

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditas Jagung di 

Indonesia Tahun 2021-2023 

 Indonesia 

No Tahun 

Luas 

Panen 

( Ha) 

Produksi 

( Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 2021 2.328.059 12.414.921 5,3 

2 2022 2.764.366 16.527.272 5,9 

3 2023 2.487.190 14.460.601 5,8 

  (Badan Pusat Statistik, 2023) Sumber :  
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Total luas panen jagung di Indonesia di tahun 2023 turun 10,43% 

dibandingkan tahun 2022 yang sebesar 2,76 juta hektare menjadi total 2,48 juta 

hektare. Penyebab dari jumlah produksi komoditas jagung di Indonesia 

mengalami penurunan disebabkan oleh terbatasnya lahan untuk perluasan 

tanaman jagung. Berfluktuasinya produksi jagung secara Nasional dipengaruhi 

oleh perubahan jumlah produksi dari seluruh Provinsi di Indonesia (Kune et al., 

2016).  

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditas Jagung di Jawa 

Timur  Tahun 2020 -2022 

 Provinsi Jawa Timur 

No Tahun Luas Panen 

( Ha) 

Produksi 

( Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. 2020 1.258,57 6.946,55 5,52 

2. 2021 1.274,53 7.014,87 5,50 

3. 2022 1.306,64 7.422,01 5,68 

  (Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2020) 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang sangat 

potensial untuk mengembangkan usahatani jagung karena memiliki lahan 

pertanian yang subur sehingga cocok untuk memproduksi tanaman jagung 

(Wahyuningtias, 2022). Jumlah produksi yang tinggi menjadikan provinsi Jawa 

Timur sebagai sentra produksi jagung di Indonesia.  

Tabel 3. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Komoditas Jagung di 

Kabupaten Pasuruan  Tahun 2018 -2022 

 Kabupaten Pasuruan 

No Tahun 
Luas 

Panen ( Ha) 

Produksi 

( Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. 2020 58.610 372.485 6,36 

2. 2021 53.850 342.980 6,37 

3. 2022 54.868 355.840 6,49 

Sumber : (Badan Pusat Statistik Kab. Pasuruan, 2022) 

Kabupaten Pasuruan menjadi salah satu penyangga ketahanan pangan dan 

menjadi salah satu lumbung pangan terbesar di Jawa Timur. Kabupaten Pasuruan 

menyumbang produksi jagung untuk menopang perekonomian hingga tingkat 

Sumber :   



4 

 

 

provinsi. Sehingga  Kabupaten Pasuruan menjadi salah satu kabupaten penyangga 

ketahanan pangan dan menjadi salah satu lumbung pangan terbesar di Jawa Timur 

(Pasuruan, 2023). Jumlah produksi jagung di Kabupaten Pasuruan mengalami 

penurunan produksi. Penurunan jumlah produksi jagung diakibatkan oleh alih 

fungsi lahan pertanian dan perubahan iklim. Dampak dari alih fungsi lahan 

pertanian dan perubahan iklim mengakibatkan produktivitas jagung menurun.  

Kecamatan Rembang merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis Kecamatan Rembang 

sangat potensial bagi pertumbuhan serta hasil tanaman jagung. Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasuruan menyatakan bahwa Kecamatan 

Rembang mempunyai luas panen jagung sebesar 749 Ha dengan jumlah total 

produksi 4.690 Ton pada tahun 2019 (BPS Kab. Pasuruan, 2019).  

Desa Pajaran yang terletak di Kecamatan Rembang merupakan salah satu 

daerah sentra penghasil jagung di Kabupaten Pasuruan. Hal ini didukung dengan 

potensi keadaan alam di sekitar daerah tersebut yang sangat cocok untuk ditanami 

komoditas jagung. Mayoritas mata pencaharian penduduknya bekerja sebagai 

petani jagung. Jenis jagung yang dihasilkan yaitu jagung pipil. Usahatani jagung 

pipil adalah memiliki prospek yang sangat menjanjikan disektor pertanian, baik 

dari segi permintaan maupun harga jualnya (Dies et al., 2023). 

Usahatani jagung dapat di kembangkan untuk mewujudkan pertanian yang 

berkelanjutan, sehingga pertani perlu memanfaatkan faktor-faktor produksi secara 

efektif dan efisien untuk mencapai hasil produksi jagung (Dies et al., 2023). 

Dalam usaha pertanian, produksi diperoleh melalui suatu proses yang cukup 

panjang dan penuh resiko. Panjangnya waktu yang dibutuhkan tidak sama, 

tergantung pada jenis komoditas yang diusahakan. Tidak hanya waktu, kecukupan 

faktor produksi pun ikut sebagai penentu pencapaian produksi (Kurniawati et al., 

2022).  

Usahatani jagung di Desa Pajaran, Kecamatan Rembang, Kabupaten 

Pasuruan mengalami permasalahan yaitu selain faktor tersebut permasalahan yang 

ada adalah masih bergantungnya petani kepada bantuan pemerintah seperti 

bantuan pupuk. Pengadaan beberapa jenis pupuk yang semakin langka seperti 

pupuk urea yang mengakibatkan pembengkakan pada harga pupuk yang mahal 



5 

 

 

serta keterbatasan modal juga menjadi kendala. Terbatasnya pengetahuan petani 

mengenai analisis usahataninya menyebabkan petani belum mengetahui dengan 

tepat apakah usahatani jagung yang dilakukan apakah layak untuk diusahakan 

kedepannya. Terdapat kesenjangan sosial diantara petani-petani di daerah tersebut 

banyak petani yang belum sejahtera dan sebagian besar para petani tersebut belum 

melakukan perhitungan input dan output untuk mengetahui besar keuntungan dan 

kelayakan usahatani yang dijalankan, maka perlu mempertimbangkan faktor-

faktor produksi untuk dapat meningkatkan keuntungan.  

Masih banyak petani yang belum memahami bagaimana faktor produksi 

tersebut digunakan secara efisien. Solusi yang dapat dilakukan petani adalah 

dengan memperhatikan efisiensi usahatani yang sedang dijalankan, maka dapat 

memaksimalkan produksi sehingga keuntungan petani juga meningkat. 

Berdasarkan hal tersebut maka, peneliti tertarik untuk mengetahui efisiensi 

usahatani jagung di Desa Pajaran, Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan. 

1.2. Perumusan Masalah 

Dengan pemaparan latar belakang diatas, permasalahan pada penelitian ini 

dirumuskan yakni:  

1. Bagaimana efisiensi usahatani jagung di Desa Pajaran Kecamatan Rembang 

Kabupaten Pasuruan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi usahatani jagung di Desa 

Pajaran Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efisiensi usahatani jagung di Desa Pajaran Kecamatan 

Rembang Kabupaten Pasuruan 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi usahatani 

jagung di Desa Pajaran Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan 

1.4. Batasan Penelitian 

Masalah yang dibatasi pada penelitian ini adalah: 
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1. Pada penelitian ini petani yang dimaksud adalah petani yang 

membudidayakan komoditi jagung, kemudian untuk analisis pendapatan 

hanya diterapkan untuk petani yang memiliki usahatani jagung. 

2. Pada penelitian ini variabel faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi 

usahatani dibatasi hanya luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk, dan pestisida. 

3. Periode panen jagung dalam satu kali musim tanam (3 bulan) untuk semua 

luas lahan yang dimiliki petani responden, 

4. Ruang lingkup usahatani jagung dibatasi di Desa Pajaran, Kecamatan 

Rembang, Kabupaten Pasuruan. 

1.5. Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian telah memperoleh berbagai manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis. Beberapa manfaat yang baik dari hasil penelitian ini 

meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat bersifat teori akan didapatkan oleh pembaca. Secara teoritis 

hasil riset ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya dalam pendidikan 

agribisnis serta membantu pembaca untuk belajar dalam menganalisis 

pengambilan keputusan petani. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan informasi bagi petani faktor apa saja yang 

mempengaruhi pendapatan petani 

b. Manfaat untuk peneliti yakni penelitian ini digunakan untuk memenuhi 

syarat kelulusan Strata 1 jurusan Agribisnis. 

c. Manfaat untuk pembaca yakni penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan dalam penelitian selanjutnya ataupun pembelajaran terkait 

analisis pengambilan keputusan dalam memilih varietas jagung serta 

analisis data Regresi logistik menggunakan alat bantu analisis yaitu 

SPSS. 

1.5.2. Output Penelitian 

Dari penelitian yang akan dilaksanakan, maka akan diperoleh output 

berupa tulisan artikel ilmiah yang dimuat dalam jurnal ilmiah. 
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BAB V KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian diketahui efesiensi usahatani jagung di Desa Pajaran, 

Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan menunjukkan R/C Ratio sebesar 

2,3. Hal ini R/C Ratio 2,3 > 1 dapat dikatakan usahatani jagung di lokasi 

penelitian menguntungkan dan layak dikembangkan. Karena setiap 

pengeluaran Rp 1 maka dapat menghasilkan penerimaan sebesar Rp.1,3. 

Penerimaan usahatani jagung diperoleh  Rp. 35.747.700/Ha/MT, total biaya 

yang dikeluarkan oleh petani untuk usahatani jagung pada lokasi penelitian 

adalah Rp. 9.856.000/Ha/MT dengan keuntungan yang diperoleh petani 

adalah Rp. 25.891.700/Ha/MT.  

2. Faktor-faktor produksi yang berpengaruh positif terhadap keuntungan 

usahatani jagung di Desa Pajaran, Kecamatan Rembang, Kabupaten 

Pasuruan adalah variabel Luas Lahan (X1) Tenaga Kerja (X2), Pupuk 

Phonska (X5), Tetes Tebu (X6) sedangkan variabel Pestisida (X7) 

berpengaruh negatif pada keuntungan usahatani jagung.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telak dilaksanakan, peneliti dapat 

memberikan saran, antara lain : 

1. Bagi peneliti yang akan datang, saran yang perlu diberikan yaitu berkaitan 

degan penelitian ini. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 

menambahkan variabel bebas (independent) yang belum ada dalam penelitian 

ini, seperti variabel Pendidikan, Modal, dll yang sesuai dengan kegiatan 

usahatani jagung (Zea mays L).  

2. Saran untuk petani Desa Pajaran, Kecamatan Rembang,  Kabupaten Pasuruan 

agar dapat meningkatkan luas lahan dengan cara usahatani secara 

berkelompok agar produktivitas yang dihasilkan meningkat. Penggunaan 

tenaga kerja perlu diperhatikan agar dapat meingkatkan efisensi usahtani. 

Penggunaan pupuk phonska dan tetes tebu sebaiknya ditambah agar dapat 

meningkatkan produksi. Penggunaan pestisida harus sesuai dengan dosis yang 
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dianjurkan agar dapat menghasilkan produksi jagung meningkat sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi dalam usahatani. 

3. Untuk petani jagung di tempat penelitian agar tidak terlalu berlebihan dalam 

penggunaan biaya-biaya yang ada. Karena akan berpengaruh terhadap 

keuntungan usahatani jagung.  
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